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STRATEGI SELEKTIF
DI TENGAH

KETIDAKPASTIAN

Kuartal pertama 2026 membawa tekanan berat bagi pasar akibat 

Di sisi lain, obligasi dan Rupiah tertekan keras oleh tingginya harga 

Alokasikan dana secara bertahap pada saham unggulan berkapitalisasi 

TEKANAN PASAR SEPANJANG KUARTAL
Kuartal pertama 2026 ditandai oleh tiga gelombang tekanan yang datang 

-
takan lingkungan investasi yang penuh tantangan, meski di sisi lain juga membu-

Pasar Saham: Koreksi Tajam, Valuasi Menarik 
-

katnya sentimen 
minyak melampaui USD 100 per barel dan masih terjaga tinggi meski pernyataan 

Ketidakpastian masih tinggi dengan intensitas serangan yang mengincar jajaran 

Di sisi domestik, kekhawatiran terkait status Indonesia di indeks MSCI turut mem-

seputar tata kelola pasar modal, meski upaya pemulihan sudah mulai terlihat 
dengan dirilis-nya data kepemilikan 1%, dengan pengungkapan shareholder 
concentration list

tahun telah membawa valuasi IHSG ke level yang sangat atraktif, menyisakan 
ruang downside
equity over bond dan telah secara proaktif menaikkan level kas di awal tahun 
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Pasar Obligasi: Tekanan dari Berbagai Arah

 

menaikkan alokasi kas, langkah yang terbukti tepat mengingat kemudian menyu-

korporat relatif lebih tahan dibandingkan obligasi pemerintah, meski kami tetap 
selektif, terutama terhadap emiten dengan eksposur tinggi pada input cost 

Nilai Tukar & Makroekonomi: Rupiah dalam Tekanan

harga minyak dan sentimen 
intervensi aktif di pasar spot menggunakan cadangan devisa, sementara ruang 

-
tah mengambil langkah spending adjustment

SELEKTIF DAN WASPADA DI TENGAH KETIDAKPASTIAN

menopang sentimen ekuitas, MSCI rebalancing di bulan Mei, serta rilis kinerja 
keuangan emiten Q1 yang diharapkan memberikan gambaran lebih jelas atas 

-
sif masih sulit terjadi selama harga minyak belum melandai secara konsisten di 

-

kuartal ini, peluang dapat terbuka namun menunggu dengan posisi yang tepat 
jauh lebih bijak daripada terburu-buru masuk di tengah ketidakpastian yang 

downgrade  outlook

big caps dan dividend plays



Terkait ketahanan IHSG dan pasar obligasi, kami masih mempertahankan 
pandangan equity over bond, namun dengan pendekatan wait-and-see hingga 

yield

berpotensi memperbesar tekanan terhadap belanja negara, terlebih di tengah 

IHSG mendapatkan 3 hantaman bertubi-tubi, Pertama dari MSCI yang 
menuntut transparansi, Kedua dari lembaga rating Internasional yang 
menurunkan outlook Indonesia dan Ketiga dari situasi geopolitik di Timur 

Bagaimana Bahana melihat ketahanan IHSG dan pasar Obligasi Indonesia 
kedepan? Optimisme apa yang kiranya bisa dijadikan pegangan bagi inves-
tor untuk terus berinvestasi?

Apakah menurut Bahana pemerintah kedepan dapat secara tegas mereloka-
si lagi pengeluaran sektor sosial yang membengkak agar lebih efesien? 
Jelaskan bagaimana postur APBN Indonesia saat ini?

wait-and-see

consumer confi-
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dence rebalancing
foreign outflows

spending adjustment
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DISCLAIMER:

Disclaimer WM Market Research

depan, maka dampak ekonomi dan pasar keuangan dapat memburuk seperti 

harga komoditas ekspor Indonesia seperti batubara dan sawit ikut naik menyusul 

hanya menyisakan sedikit downside

pada big caps, dividend plays,

depan, perlu dicermati bersama risiko kenaikan harga impor yang tidak diimbangi 

lanjutan kami nilai sudah tertutup, adapun risiko kenaikan suku bunga juga kami 

Apa analisa beberapa skenario dampak yang mungkin bisa terjadi bilamana 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, prospek pasar saham domestik, prospek 

yang bijak bagi investor secara umum?

Terkait rupiah, stabilitas moneter, arah suku bunga, dan langkah pemangku 

Bank Indonesia dengan sinergi bersama Kemenkeu dalam menjaga stabilitas 
tanpa harus mengorbankan pertumbuhan ekonomi domestik? Bagaimana 
prospek arah kebijakan suku bunga di paruh kedua tahun ini?
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